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ABSTRAK 

 

Latar belakang: Penyakit diabetes melitus khususnya diabetes melitus tipe 

2 (DMT2) sangat erat kaitannya berhubungan dengan obesitas. Resistensi 

insulin dan inflamasi yang terjadi pada obesitas pasien dapat diobati dengan 

prosedur Sleeve Gastrectomy (SG). Penurunan berat badan pasca SG bisa 

berkurang proses lipo apoptosis dan dapat meningkatkan fungsi sel β 

pankreas. Omentum kaya akan sel induk mesenkim potensial dan kaya akan 

sitokin anti inflamasi, dan berbagai faktor pertumbuhan, sehingga prosedur 

omentoplasti diyakini dapat memberikan efek regenerasi pada jaringan 

pankreas sehingga kinerja pankreas dapat optimal. 

Metode: Penelitian eksperimental dengan 18 ekor tikus yang dibagi menjadi 

kelompok kontrol dan perlakuan. Perawatan yang dilakukan adalah sleeve 

gastrectomy dan omentoplasti pankreas. Selanjutnya dilakukan analisis berat 

badan dan kadar IL-10 dan HOMA IR dilakukan dengan bantuan software 

versi SPSS 25 univariat dan bivariat.  

Hasil: Terdapat perbedaan rata-rata tubuh berat badan, kadar IL-10, dan 

HOMA IR sebelum dan sesudah pengobatan, p<0,001. 

Kesimpulan: Omentoplasty efektif dalam memperbaiki kondisi diabetes 

mellitus dengan obesitas setelah operasi gastrektomi lengan in vivo. 

 


